BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan Berdasarkan hasil analisis data, identifikasi bahaya pada PKD
di Unit PKP-PK Bandar Udara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin 11
Palembang menemukan 9 (sembilan) potensi bahaya, yang terklasifikasi
menjadi 6 bahaya kategori high risk (manuver tajam kendaraan
berkecepatan tinggi, gangguan psikologis, asap tebal, selang tekanan tinggi,
tumpahan bensin dan solar, penyalaan api simulasi) dan 3 bahaya kategori
moderate risk (rumput liar yang tinggi, jarak api terhadap relawan,
keterbatasan jarak pandang). Perumusan rekomendasi pengendalian yang
mengacu pada prinsip hierarki K3 melalui langkah-langkah mitigasi, seperti
usulan penggunaan material absorben, taktik upwind, penggunaan stik
panjang, hingga manajemen hidrasi, diestimasikan mampu menurunkan
indeks risiko tersebut menjadi moderate dan low risk. Di samping itu,
karena fokus evaluasi latthan PKD saat ini masih menitikberatkan pada
kesiapan fasilitas dan perbaikan suku cadang, orientasi proteksi kesehatan
dan keselamatan personel secara langsung masih perlu dioptimalkan guna

menyempurnakan sistem keselamatan terstruktur yang telah ada.

B. Saran
Beberapa saran yang penulis dapat direkomendasikan kepada unit PKP-PK
Bandar Udara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang

terkait sebagai saran yang membangun sebagai berikut:

1. Mempertimbangkan implementasi HIRARC yang komprehensif, tidak
hanya pada latihan penanggulangan keadaan darurat akan tetapi juga
mencakup semua kegiatan baik itu sedang latihan, pemeliharaan dan
aktivitas operasi personel.

2. Peningkatan kompetensi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) untuk
personel ARFF, khususnya yang berkaitan dengan aspek identifikasi
bahaya, mitigasi risiko, tata cara pengoperasian kendaraan sesuai SOP,

hingga manajemen stres kerja bagi personel di lapangan.
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3. Memastikan keamanan dan sterilisasi area sebelum digunakan sebagai
lokasi latihan. Tidak hanya pada latihan PKD, guna menekan tingkat

probabilitas terjadinya potensi bahaya sekecil mungkin.
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LAMPIRAN

Lampiran A. Dokumentasi Observasi dan Wawancara
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Lampiran B. Ceklis Observasi Berdasarkan KP 622 Tahun 2015

No.

Indikator

Ya

Tidak

Sebagian

Keterangan

1.

Organisasi proaktif mengidentifikasi
semua potensi bahaya utama dan

melakukan penilaian risiko

Setiap bahaya yang berhasil
diidentifikasi telah dicatat dan
disimpan dengan baik untuk dijadikan

referensi di masa mendatang

Sistem pelaporan yang ada
memberdayakan personel untuk
mengusulkan tindakan pencegahan

maupun tindakan korektif

Proses manajemen risiko terstruktur
untuk melakukan penilaian risiko pada
bahaya yang teridentifikasi, yang
dinyatakan dalam tingkat keparahan

dan kemungkinan

Organisasi memiliki dan menerapkan
strategi pengendalian risiko yang
lengkap (eliminasi, pengendalian,
penghindaran, penerimaan dan

mitigasi risiko) serta rencana tindakan

Proses manajemen risiko rutin ditinjau

dan ditingkatkan secara periodik

Proses hazard identification, risk
assessment and risk control terkhusus
pada pelaksanaan latihan
penanggulangan keadaan darurat

sudah dilakukan?
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Lampiran C. Lembar Wawancara

Informan ARFF Chief Informan ARFF Chief Informan ARFF Operation
No. Pertanyaan . . ] . .
Excercise Maintenance & Prevention Chief (Charlie)
1. | potensi bahaya apa saja yang Dari sisi perencanaan skenario, | Dari sudut pandang kesiapan | Bagi anggota kami yang

terdapat pada lingkungan kerja dan
aktivitas personel PKP-PK selama
pelaksanaan latihan
penanggulangan keadaan darurat
berlangsung?

bahaya utama yang kami awasi
adalah proses penyalaan api
simulasi yang harus terkontrol,
serta perhitungan Jarak api
terhadap relawan (yang berperan
jadi korban) agar mereka tidak
terkena panas secara langsung.
Selain itu, ada bahaya gangguan
psikologis (panic attack) dari
relawan atau personel baru

karena efek ledakan dan api.

fasilitas, ancaman terbesar
kami di lapangan adalah
terjadinya tumpahan BBM
dari penyiraman ke ban bekas
yang bisa memicu kebakaran
liar. Kondisi lingkungan
seperti rumput liar yang
tinggi di sekitar landasan
latihan juga berbahaya karena
mudah merembetkan api dan
berpotensi menimbulkan
ancaman dari hewan liar.
Secara mekanis, bahaya
datang dari pengoperasian

foam tender yang melaju

bertarung langsung di lapangan,
bahaya yang paling nyata adalah
gulungan asap tebal hasil
pembakaran ban bekas. Asap ini
secara langsung mengganggu
jarak pandang anggota, membuat
area sekitar menjadi gelap saat

operasi pemadaman.
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kencang serta penggunaan
selang tekanan tinggi yang
bisa mencederai personel jika

bocor atau terlepas.

pada tahapan mana dalam
rangkaian Latihan PKD (misalnya:
saat response time, pemadaman api,
evakuasi korban, atau manuver
formasi) yang menurut Bapak
memiliki potensi bahaya paling
tinggi bagi personel?

Tahap evakuasi korban. Di tahap
ini, relawan berada sangat dekat
dengan lokasi penyalaan api
simulasi, sehingga risiko
gangguan psikologis (panic
attack) akibat suasana
mencekam paling sering muncul

di fase ini.

Tahap manuver kendaraan
(response time) dan
penyemprotan awal. tekanan
penuh pada selang tekanan
tinggi yang menguras fisik

personel.

Tahap penetrasi atau masuk ke
dalam titik api utama untuk
memadamkan kebakaran dan
mencari korban. Di fase inilah
asap tebal berputar paling pekat
dan memotong jarak pandang

tim rescue.

62




Berdasarkan potensi bahaya
tersebut, kemungkinan risiko (risk)
apa saja yang paling rentan
dihadapi oleh personel ARFF
selama mengikuti Latihan PKD
(misalnya: cedera fisik, kelelahan
termal, atau kecelakaan
kendaraan)?

Risiko relawan atau personel
terkena jilatan api akibat salah
memperkirakan jarak api
terhadap relawan, serta trauma
minor atau syok mental di

tempat latihan.

Mobil pemadam terguling
saat bermanuver, kebakaran
meluas akibat tumpahan
bensin dan solar yang
mengenai rumput, atau
personel terpelanting akibat
hantaman selang tekanan

tinggi yang lepas kendali.

Personel mengalami sesak napas
atau keracunan gas karena
terjebak di dalam asap tebal,
serta risiko terjatuh, menabrak
objek lain, atau terpisah dari
regu akibat hilangnya jarak

pandang di area latihan.

Apakah pernah terjadi insiden,
kecelakaan kerja, atau near miss
(hampir celaka) pada personel
ARFF selama pelaksanaan Latihan
PKD di masa lalu? Jika ada, bisa
diceritakan seperti apa
kronologinya?

Kalo kejadian besar kecelakaan
pada saat latihan PKD belum
pernah tapi paling jatuh
terpleset, terjepit oleh selang”

selama latihan PKD
alhamdulillah personel di
SMB belum pernah terjadi

kecelakaan

Pernah terjadi di tahun 2005
pada saat tes performa
kendaraan Foam Tender Tipe III
pernah terguling di runway pada
saat nikung menyebabkan driver

patah kaki

Bagaimana prosedur penanganan
atau mitigasi langsung yang
dilakukan apabila benar-benar
terjadi kecelakaan kerja pada
personel di tengah-tengah

Kalo benar-benar terjadi
kecelakaan kita akan
menghentikan latihan, dan tim
medis yang tadinya ditugaskan

untuk korban simulasi, langsung

Ya, kalau terjadi kecelakaan
pada saat latthan PKD
kemungkinan bakal berhenti
sejenak ya, tapi tetap kita

harus menunggu konfirmasi

Anggota yang bermasalah
langsung ditarik mundur dari
formasi dan posisinya digantikan
oleh personel cadangan. Korban

kemudian dibawa ke titik aman
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berlangsungnya simulasi/Latihan dialihkan untuk menangani dari atasan terlebih dahulu untuk diberikan pertolongan
PKD? personel yang cedera. sebelum benar-benar oksigen dan rehidrasi.
menghentikan latihan
tersebut.

Apakah Standar Operasional Safety Officer kami memakai Dari bagian maintenance, Sangat tegas. Penggunaan Self-
Prosedur (SOP) keselamatan selalu rompi khusus yang mencolok. kami memastikan setiap unit | Contained Breathing Apparatus
ditegakkan dan diawasi secara ketat ) S )
oleh Safety Officer (atau pengawas Kalau ada personel yang sudah lolos inspeksi harian (SCBA) dan pakaian tahan panas
yang bertugas) selama Latihan melanggar SOP, misalnya tidak | sebelum kunci kendaraan wajib hukumnya. Jika SCBA
PKD berjalan? pakai APD lengkap, langsung diserahkan ke tim operasi tidak dipakai dengan benar,

ditarik keluar dari area latihan. untuk dipakai latihan. anggota dilarang masuk ke zona

merah (area api).

Bagaimana evaluasi terhadap Sejauh ini sudah cukup efektif Perawatan rutin preventif Secara umum efektif. Namun di
tindakan pengendalian risiko (risk | ;¢ mencegah kecelakaan (pencegahan) sangat menekan | lapangan, anggota sering kali
control) yang selama ini diterapkan ]
pada setiap Latihan PKD? Apakah fatal. Namun, evaluasi angka error pada alat saat terlalu bersemangat layaknya
menurut Bapak/Ibu sudah efektif berkelanjutan tetap diperlukan simulasi berskala besar. menghadapi kejadian nyata. Jadi
dalam mencegah terjadinya karena skenario latihan setiap risk control terbaik kami adalah
insiden?
msiden dua tahun sekali (skala penuh) pengawasan langsung.

selalu berbeda tingkat

kesulitannya.
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Apakah Bapak/Ibu mengetahui
metode HIRARC (Hazard
Identification, Risk Assessment, and
Risk Control) secara spesifik dalam
lingkup operasional penerbangan?

Ya, saya memahaminya.
HIRARC selalu menjadi
landasan kami di komite latihan
untuk memetakan potensi
bahaya sebelum skenario
Latihan PKD di Palembang ini
disahkan.

Kami tahu itu karena dari unit
safety mereka
mengidentifikasi bahaya, lalu
di nilai kemudian keluar
rekomendasi risiko yang
kemudian kami

implementasikan.

Kami mempraktikkan
pengenalan bahaya secara visual
setiap hari di lapangan. Jika ada
genangan air, langsung dikenali
sebagai bahaya licin dan segera

dibersihkan.

Apakah personel ARFF sudah
mendapatkan pembekalan dan
pelatihan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) yang
memadai sebagai persiapan
sebelum menghadapi Latihan PKD
skala penuh?

Sudah diberikan. H-1 sebelum
Latihan PKD skala penuh, kami
selalu mengadakan safety
briefing dan tabletop exercise
agar semua paham batas-batas
area aman dan perannya masing-

masing.

terutama terkait limitasi
peralatan. Personel diingatkan
kembali tentang batas
maksimal tekanan pompa dan
batas aman kecepatan
bermanuver agar tidak

overheating atau terguling.

Latihan fisik regu, penggunaan
APD yang benar, dan tata cara
komunikasi komando selalu
dilatih jauh-jauh hari sebelum
pelaksanaan Latihan PKD.
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Lampiran D. Lembar Validasi Risk Assessment

LEMBAR VALIDASI AHLI SAFETY MANAGEMENT SYSTEM

“Analisis Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control (HIRARC)
Pada Pelaksanaan Latihan Penanggulangan Keadaan Darurat”

A. Identitas
Nama : Rinaldo Febnan
Instansi ¢ ARFF Department International Atrport Sultan Mshmud
Badaruddin IT Palembang
B. Pengantar

Lembar pentlaian ini dimaksudkan untuk memperoleh validitas pertanyaan
wawancara dalam penelitian analisis hazard identification, risk assessment
and risk control (HIRARC) pada pelaksanaan latihan penanggulangan
keadaan darurat di Bandar Udara Intemasional Sultan Mahmud Badaruddin
I Palembang, yang ditujukan untuk menghimpun informasi langsung dan
personel PKP-PK guna mengenali permasalahan yang terjadi.

C. Potensi Bahaya (Hazard Identification)

R | Tumpshan BBM

2 | Persiapan target pemadaman Rumput liar yang tinggi

3 Penyalkuan api ssmulasi

4 Pengoperasian Foam Tender

5 Asap tebal

6 Gangguan psikologis (panic attack)
Operasi pemadaman

7 Selang tekanan tinggi

s Jarak api terbadap relawan

9 Jarak pandang (visibilir)
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D. Penilaian Risiko (Risk Assessment)

® Intas: kukit
Tumpahan BBM ® Ketukaoun lidak teckendali | 4 4D
* Gangguan pemalssan
;"mm Rumpnt s yang * Serugan hewsa liwr | | ™
ling ® Ketukowan tidak terkendali
* Ledakan api
® Luka bakar
Penyalann sp: ssnmlasi o Kicaceta 3
* Kematian
o Terlindas
} o Kematan
’”;"z"”’""f““' o Blind spot kendarnan 3
o Pancaran turre! oom
Tonder
» Gangguan pemalsan
Asp kol *Gangguan penglibatan 3
. » o Pecnrunin konsentrasi
m}'l mrﬂm -S_Imhnpamntl 5 3D
Kecelakaan e
Pesawat o Nozzle terlepas dan
Seclong tekasan tingg genggnman 4
e Terhilnt Selang
» Paparan panas
Tk i miate « Dehidrnsi 3 i
® Iritasi kalit
® Jatuh
Jurak pandang
(visibitity) © Tanuh bergelombang 3 ED )
® Cedera otot atau tulang
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_Jabel I | Penenuan Peluang Kejadian

5 | Frequent Selalu tegads
4 | Occasional Sering Terjadi
Kadang-kadang dapat
3 | Remote teriadi
2 | Improbable Mungkin dapat tergadi
1 | Extremely Improbable Sangat jarung terjadi
Sumber: KP 2422017

Tlllmmnn'l" t Keparahan

Insiden fatal yang menyebabkan

& |Gl kematian dan rusaknya peralatan
Insiden trauma fisik serius, dan
ketidakmampuan operator untuk

B | Hazardous i fiandalkan dan
peralatan
Insiden serius vang

C | Major mengakibatkan tidak mampu
bekerja secara optimal

D | Minor Insiden l:ec_il dan keterbatasan

kecil udak
, Konsekuens: kecil u
ol i mengganggu jam kena
Sumber- KP 242 2017
Tabel IL 3 Matriks Risiko

2422017
E. Mitigasi Ristko (Risk Conmrol)
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| Persiapan * Kebakamn tidak | absorben
Target terkendali e  Pembuntan baggul
Pemadaman «Gangguan pasir'tanah
pemafassn 2. Administras:
o Penctapan zoon bams
sumber pemantik
o Pendekatan amb angin
3. APD
o Baju coverall
o Safewey glover
s Safen gogeles
1. Substitusi
o Pembersihan bhan
(H-3)
Rumput * Sermngan 2. Administrasi
lisr ysang bewan liar Bl o Patrol dan penyisiran ) 2¢
m”f, e Ketukaran tidak di lokast sebelum
teckendalt latihan dimalai
i APD
o Penggunaan sqfefy
boots
1. Rekayasa tekaik
*  Penggunaan obor
) galah pargang
o Ledakan opi o Pembastan tanggul
Pecal ® Luka bakar pasictamh
T’ A1 e Peayebaran api A 1. Administrasi X ;A
i tak terkeadali o Bricfing sesai .
o Kecacatan dengan SOP
kematian 3. APD
o Baju coverall
o Sgfen bools
o Safen gloves
1. Rekavasa teknik
o Optimalisasi fitar
peningatan keodaraan
:‘_‘,’f""“‘ o Tertindas o Menggunakan alat
kendasnat o Kematian : knuul:ukm HT
Saam o Biind spot 2. Administras:
tender kendaran *  Pengadaan kamera
(mengenmi | o Pancaran hirvet i vl 360 3 3A
& dant oo Tinder *  Pelatihan mengesai
: Bngnya
g WENFOPETA | Terguling saat e
Operasi siknn menungkakan
Peudsenan | e, mamiver kesadaran K3
Kecelskaan 3. APD
Pesawat o Menggunakan APD
1. Rekayasa tekmk
s Taktik Cpwind
¢ Gangguan dengan faam temder
pemafasan o Penggunaan thermal i
N o Gangguan o Inaging camera x ac
pengliiatan 1 Admumistras
o Penerapan Buddy
narew
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¢ Rotas: personel
3. APD

o Menggunakan APD
lengkap

Gangguan
psikologis
(panic
mitack)

o Pesinunan
koasentras

3
eStamins personel| ~

sPmgian

1. Substitusi
o Penggunaan dvmney
sebagar korban saat
Operns rescuy
Rekayasa teknik
e Penyedsaan sektor
3. Administrasi
*  Pemenksaan kesiapan
fisik dan mesntal
o Penerapan huddy
yvatem dan rotas
personcl
4 APD
o Penggunaan APD
engkap

"

e« Keloaggaran
pelepasan APD di
aren amian

e Menyiapkan tabung
oksigen portabel

"

Selang
tekanan

e Nozzle serlepas

dart genggaman
o Techlit Selang

1. Rekayasa teknik
e  Menggunakan nla
komunikass HT
o Peningkatan tekasin
bertahap
* TPenggantan selang
dan nozzle yang rusak
2 Admmistrasi
s Inapeku/pengecekan
natin tabunan selang
dan mozzle unruk
memastikan
kelayakan
3 APD

¢ Menggunakan APD

"~

Jarak ap1
terhadap
relawan

o Paparan panas
® Dehadrasi
Irtasi kulit

lengkap
1. Rekaynsa teknik
o Pembuntas tirm
ar{waler curtan)
2. Administrasi

o Penetapan bates jarak
uman

e Manajemen wakmu
paparan dan hudrast

e Briefing kepada
relawan

3. APD
Standar pakasan relawnn

Jarak

pandang
(visduliov)

® Jatah
* Tanah
bergelombang

(¥

I.  Rekaynsa teknik

o Penggunans lampy
sorol mbahan yang

(Y
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Cedera otot atan

diteniagai generator

n sikap awas aren gedung dan sosialisasi dan
dan siaga fasilitas di gedung, latihan pencegaban
pekens dan bandarudara | fangguan bahaya kebakaran
potensi operasional, bersama pekerja dan
bahaya potensi korban mitra kega
—— e |3 2K g
reputasi.
2. Potensi
ketidakpamha
n terhadsp
- regulasi
Keselamatan | Risiko Memmnunnya 1. Penvrusan Melaksanakmm
operasional | operassonal | tingkat Kesiapan program Latihan
di baodar mm koordinasi paicchasan
i ional anggota
udara belum
optimal. 3 3A 2
2. Poleas
ketidakpatuhs
n terhadsp
regulasi
Kesiapan Kinesya Memurunnya Personel udak Pelaksanaan
fisik operasional | kesispan fisik niap kegintan tes
personel personel PKP- | menghadapi kebugamn fisik
PKP-PK PK :;::l darunt, | ap | secam berkala 2
penyelamata keselamatan
o dan dan korban
\man Jiwa
Ketersedinan | Sarana & | Ketidaksiapan Pengadann peralatan
peralatan Prasaraca | peralatan pemmnjang PKP-PK
pendukung penvnjang PKP- sesum kebumhan
operasi PK dalam operasional dan
PKP-PK mendukung standar keselamatan
dalam operasi dururt 3 iB 2
mendukung
kegatan
penanggulan
gan keadaan

71




F. Kesimpulan
Dengan ini menyatakan bahwa Form hasil Risk Assessment dan Risk

Cogtrol:
6}” Layak digunakan
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tdak layak digunakan
*) Lingkan salah satu
Palembang,
Validator

Rinaldo Febri
ARFF Chtef
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